Pemerintah Kabupaten Malang
Kembangkan Ekonomi Lokal

Program pemberdayaan masyarakat sekitar kampus untuk

pertama kalinya bergulir di Malang, Jawa Timur. Upaya
mengangkat perekonomian masyarakat di sekitar kamps
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) ini disambut hangat
sejumlah pihak, termasuk Bupati Malang, Sujud Pribadi. Dalam
menyikapi reformasi dan otonomi daerah pihaknya merbagi
tugas utama, yakni kelompok pelayanan masyarakat da
kelompok pengembangan ekonomi daerah.

Kabupaten Malang merupakan daerah yang memilikiyath
terluas di antara 38 Kabupaten /Kota di Jawa Tidemgan luas sekitar
324 ribu hektar. Tercatat berpenduduk sekitar @& jiwa, dan
merupakan jumlah penduduk terbesar kedua setelkzhI(wabaya.

Sebagai dacrah sejuk Kabupaten Malang dikelilitefi @nam
kabupaten dan Samudera Indonesia. Sebelah Utana-Tienba-
tasan dengan Kabupaten Pasuruan dan ProbelindgelaB&imur
berbatasan dengan Kabupaten Lumajang. Sebelataisé&latba-
tasan dengan Samudera Indonesia. Sebelah Baratdsen dengan
Kabupaten Blitar. Sedangkan sebelah Barat-Utarbatasan
dengan Kabupaten Kediri dan Mojokerto.

Kabupaten Malang memiliki 33 Kecamatan yang terbagi

dalam 377 Desa dan 12 Kelurahan. Yang menarik. gKat®n
Malang memiliki posisi yang cukup strategis di widh Provinsi
Jatim. Ini terlihat dengan banyaknya sarana tramapioantar-
daerah yang melalui Kabupaten Malang. Posisi yarageg)is ini
merupakan investasi borharga dalam mermnjang petalen
pembangunan.

Jika dilihat dari topografinya, Kabupaten Malanglie dari
gunung-gunung dan perbukitan. Dari cmpat gunung) yhkenal
dan diakui secara nasional di Kabupaten Malanguy@itnung
Kelud (1.731 m), Welirang (3.156 m), Arjuno (3.38% danGunung
Semeru yang merupakan gunung tertinggi di Pulawa Jiengan
ketinggian 3.676 meter. Kondisi topografi pegunumgkan
perbukitan tersebut menjadikan Kabupaten Malangeteal
sebagai daerah sejuk, jika tak ingin dikatakaniding

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang berdiri
tahun 1964, dan terdiri dari Kampus |, Kampus h #ampus llI,
terletak di Kota Malang dan sebagian lagi masukadteKabupaten
Malang. Tak ayal jika program pemberdayaan masgaskitar
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kampus di UMM menjadi bagian tugas Pemerintah Kabemp
Malang. Bupati Malang Sujud Pribadi menyambut hanga
program tersebut. la bahkan berharap, daerah-ddemahbisa
meniru upaya itu guna mengangkat pendapatan para
wirausahawan dan pcnduduk yang bermukim di sekitar
kampus.

Dalam menyikapi reformasi dan otonomi daerah maka
Pemerintah Kabupaten Malang periode 2000-2005 mginibgas
utama di dalam penyelenggaraan pemerintahan dabgpgunan
menjadi dua kelompok besar. Pertama, kelompok palay
masyarakat. Dan kedua, kelompok pengembangan ekadokeai
daerah.

Dari kelompok pelayanan masyarakat tersebut, Asiste
Administrasi Keuangan dan Pembangunan Pemerintabhp&ten
Malang Nehruddin SE MM mengemukakan, fokus Pemahint
Kabupaten Malang membagi lagi dalam tiga bagiarnaPe, pe-
ningkatan mutu sumber daya manusia (SDM). Keduaggm-
bangan sistem manajemen. Ini diaplikasikan dengamenapkan
manajemen mutu ISO 2001 dan sudah berhasil. Dayakgenye-
diaan sarana/prasarana wilayah.

Sedangkan tentang butir kedua, yakni kelompok pange
bangan ekonomi lokal/daerah, menurut Nehruddin nkaina
model KIPEK atau Kemitraan Investasi untuk Pengemgba
Ekonomi daerah. "Yang pasti, dari Rp 500 miliar APHta, 48%
untuk bidang pendidikan," jelasnya seraya menandratdisanya
untuk bidang pertanian, perdagangan, industri,jkena tangan
dan lain-lain.

Pinjaman lunak

Terkait dengan pemberdayaan masyarakat sekitar kamp
Pemerintah Kabupaten Malang memang tidak tinggamh.dSejum-
lah koperasi, usaha kecil dan kelompok usaha itetpiah direko-
mendasi Pemerintah Kabupaten Malang sebagai petaksagram

pinjaman lunak APBD, yang penyaluran dananya meBéunk
Jatim Cabang Malang.

Dari sejumlah usaha yang mendapat bantuan modebidt
menurut Kepata Bagian Ekonomi dan Kesra Kabupatatamd
Sahirudin, antara lain Kelompok Usaha "Perempuandiiid yang
beralamat di JI. Raya Karangploso Wetan Kepuh A¢gamatan
Karangploso, Kabupaten Malang, mendapat pinjamaakitRp 40
juta untuk usaha kerajinan.

Usaha Kecil "Ken Dedes" yang beralamat di Dusungebe
RT 2/Ngijo, Kecamatan Karangploso, mendapat pinjafRp 25
Juta untuk usaha industri Stelkoc. Sedangkan ugsar@mangan,
Ny Ari Indrawati, juga di Karangploso, tepatnya dlemat di Jl
Pertamanan 231 Kepuharjo, mendapat pinjaman seRps2h juta,
untuk usaha pertanian.

Melalui Bank Jatim Cabang Malang Kelompok Usaha "Tr
Tunggal" yang beralamat di Tegal weru, Kecamatam Babupaten
Malang, juga mendapat kredit mikro sebesar Rp teb ffedangkan
koperasi "KPRI Dian", JI Mulyo Agung, Kecamatan Dgang jcnis
usahanya berupa usaha garmen dan katering meridaegatdari
Bank Jatim Cabang Malang sebesar Rp 50 juta.

Baik koperasi, usaha kecil dan kelompok usahalitergang
telah direkomendasi Pemerintah Kabupaten Malangardapat
kredit mikro Bank Jatim Cabang Malang ini, diakahudin, seba-
gian bermukim di sekitar kampus UMM, tepatnya deékampus
Il yang masuk Kecamatan Karangploso dan Kecaniatan

"Dalam memberdayakan ekonomi masyarakat, Pemerintah
Kabupaten Malang tidak pandang bulu. Artinya, tilakya yang
berada di sekitar kampus kita perhatikan, yang arf kampus
pun tetap kita berdayakan. Nah, yang sekitar kammmang kita
berdayakan dalam rangka meningkatkan pendapatayanakat
Karena, bagaimanapun, mereka ingin membantu adik-ad



mahasiswa yang sedang belajar di kampus itu, algizralengan
membuka usaha rumah makan, toko kelontong, Wdaotelkopi
dan sebagainya untuk kebutuhan para mahasiswa,arpap
Sahirudin.

"Toh tidak mungkin mahasiswa itu tinggal di dalaamipus.
Mereka pasti tinggal di sekitar kampus itu. Inilajuan dari
memberdayakan masyarakat di sekitar kampus, datkpaag
kurang mampu kita berdayakan, kita berikan modadlahasaha
agar nantinya bisa melayani kebutuhan mahasisampah Kabag
Ekonomi dan Kesra Kabupaten Malang ini.

Para wirausahawan yang mendapat kredit mikro dari
perbankan tersebut bukan termasuk penduduk yaggdindi
daerah kantung-kantung kemiskinan. Mercka merupalesiau-
duk yang mempunyai usaha, tetapi perlu dibantu péatannya
melalui kredit mikro.

Dengan bantuan modal tersebut diharapkan para sé@rau
hawan bisa mengembangkan modalnya, bisa mandimalatmya
bisa memiliki usaha yang lebih besar. Sedangkan Kedgmpok
usaha akan dibina oleh Departemen PerindustriafPdedagangan
(Deperindag) agar kelompok usahanya semakin majlédeem-
bang, serta mempunyai daya saing tinggi terhadagugriainnya.

Meningkatkan kesejahteraan

Wakil Ketua Harian Tim Pokja Pemberdayaan Kopedasi
Usaha Kecil yang juga Kepala Dinas Koperasi Kalemp#alang
M Syakur Kullu mengungkapkan, salah satu programe?mtah
Kabupaten Malang adalah perkuatan permodalan kepsalaa
kecil, menengah (UKM) dan koperasi di Kabupatondvigl Pada
tahun 2002 telah dikucurkan dana Rp 6,2 milyar yaergqsal dari
APBBD II. Ini diperuntukkan kepada 287 unit usahang diterima
oleh 1.745 orang baik sebagai pengusaha kecil lbarkek maupun
individu, dan juga pengusaha-pengusaha kecil yaagjadi

anggota koperasi.

Pemerintah Kabupaten Malang juga memperoleh dana
perkuatan permodalan yang berasal dari sumber ARBNpun
APBD I, diperuntukkan kepada usaha-usaha kecil ymrgda di
wilayah kecamatan. "Di Karangploso, Wedanan, Lawgarg lain-
nya itu mendapat modal yang disebut MAP atau Mddaal
Pedanaan. Di mana menyangkut masaiah ini PemekKwatabpaten
Malang bckerja sama dengan Perguruan Tinggi dakmgyzuran
dana tersebutuntuk usaha-usaha produktif,” uray®k@& Kullu.

"Karena pola dasar pembangunan di Kabupaten Malang
kurunwaktuantara 2000-2005 bahwa pemberdayaan akono
agar masyarakat dari tahun ke tahun semakin meaingk
kesejahteraannya, terutama secara makro, harapamskina kecil
ini mampu menjadi tangguh, sehat dan mandiri," fhar@a yang
aktif sebagai Koordinator Tim Teknis Pinjaman LunaRBD
Pemerintah Kabupaten Malang ini.

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mimyaru
sasarannya ada tiga. Pertama, ada penyerapan temagd<edua,
bagaimana mempunyai komoditas usaha itu bisa megliaioial,
artinya mampu mengekspor. Lalu yang ketigaoveryekonomi
secara berproses ini akan mengalami kemajuan sghitagget-
target pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Malang tapa
diwujudkan.



Keberpihakan pada
Masyarakat Kurang
Beruntung

M embangun wacana keilmuan dan keislaman. Begitulah
motto Universitas Muhamm.idiy.ih Malang (UMM), Jawa
Timur. Kampus yang berdiri megah di antara puluhan perguruan
tinggi lain di kota Malang ini, demikian antusias kekerja sama
dengan Bank Jatim Cabang Malang dan Yayasan Damandi
dalam hal pemberdayaan masyarakat sekiur kampus UMM

Sebagai kota pendidikan, biaya hidup di kota Malboigh
dibilang relatif murah, transportasi mudah, sedaylak sarana dan
prasarana yang menunjang proses belajar. Itu sgbalbmtuk
menuju ke kampus UMM tidaklah sulit, baik ke kampbus$ mau-
pun kampus lll. Kampus | terletak di Jalan Bandu@npus Il di
Jalan Bendungan Sutami (Sumbersari) dan kampdsJHdlan Raya
Tlogomas - disebut juga Kampus Putih - berada thranKota
Malang - Kota Batu.

Kampus Il diproyeksikan sebagai kampus terpadongde
tata letak bangunan alami disesuaikan topogradingang berbukit
dan dipercantikdengankolam hias di tengah kampersgljauan
dengan aneka pepohonan sehingga membuat kampusmjadi
asri, sejuk dan nyaman. Sebagai kampus bemuaasa, MM
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dilengkapi dengan bangunan Masjid AR Fachruddifabti lima
yang ketika itu diresmikan Presiden Habibie, darupekan masjid
kampus terbesar di Asia Tenggara.

UMM yang berdiri tahurl964 hingga saat ini memiliki 10
Fakultas, 30 Jurusan, 3 Program studi Magister, Aleademi
Keperawatan. Dosen pcmbina di UMM 90,4% berkual#iks2 dan
S3, lainnya Sl. Saat ini, UMM memiliki 26.851 maisas yangber-
asai dari berbagai pelosok tanah air maupun magaemeT ercatat,
200 mahasiswa UMM mendapat Bantuan Biaya PendidiBBiP)
dari YayasanDamandiri. Dari200mahasiswa penerimtBiBe-
but adalah para mahasiswa anak-anak keluarga kumamgpu
namun berpotensi atau menonjol di kelasnya.

Yayasan Damandiri, yang diwakili Prof Dr Haryonoy8io
menyatakan siap membiayai SPP ke-200 mahasiswatéespdan
memiliki ranking tinggi tersebut hingga selesaidstya, dengan
catatan para mahasiswa yang mendapat bantuan itupma
mempertahankan prestasi mereka. Oleh karena migsémn



Damandiri mengentaskan kemiskinan dan mengangKatrm-
keluarga kurang mampu maka upaya itu disambut hanga
Rektor UMM Drs Muhadjir Effendy, MAP.

Begitupun program pemberda-yaan masyarakat sekitarmpus
yang dimotori Yayasan Damandiri, bagi Drs Muhadiifendy,
MAP merupakan misi mulia yang patut dijalankan. SEmaan
misi inilah, dalam arti mengangkat masyarakat sakit
kampus supaya lebih sejahtera, mem-

buat saya bersama jajaran civitas akademika sidpksena-
kannya," kata Muhadjir Effendy antusias.

"Secara visional sepertinya saya memang klop dengan
Profesor Haryono. Jadi, sejak saya pindah di kartigasni, saya
memang mengharapkan hubungan antara kampus dengan
masyarakat merupakan hubungan yang sangat badkn dati ada
mutuai benefitlan juga adautual understandingsaling memahami
keberadaan masing-masing, tetapi juga ada salimgdiemanfaat.

Itu yang menjadi komitmen saya sejak semula," pifdradjir.

Menaikkan pendapatan

Rektor UMM ini menolak pandangan bahwa kampus harus
lepas dari masyarakat. Justru sebaliknya, kebarddampus harus
ditopang oleh keberadaan masyarakat. Karena itthalgai
program harus ada disisihkan sebagian, baik dakmana atau
perhatian ataupun perencanaan untuk kepcntingayarseat
sekitar kampus.

Diharapkan keberadaan kampus ada efek limpahatifposi
kepada masyarakat sekitar. Kalau masyarakat s&kitapus baik,

sejahtera dan juga tertib, hal itu akan berdampeaitipterhadap
keberadaan kampus. Terlebih kehidupan mahasisvegiaalbesar
berada di tengah masyarakat, bukan di dalam kamgpustu

sebabnya, kalau kehidupan masyarakat kondusif ah&radaan
mahasiswanya maka berdampak kondusif pula kepabassaa,
terutama dalam proses belajar-mengajar.

Atas dasar pertimbangan itu Rektor UMM ini mengialn
pula program-program antara lain membuat pemetaapatt ting-
gal sementara mahsiswa di sekitar kampus. Hasikoyesentrasi-
konsentrasi dan sebaran mahasiswa di masyaragataiean.

UMM bekerja sama dengan masyarakat sekitar mdralui
RW dan Kepala Desa dan tokoh masyarakat berupagarba-
sama membina atau ikut bertanggung jawab atasddszaT maha-
siswa di masyarakat. Tentunya meyakinkan masyabaikata ke-
beradaan mahasiswa pun bisa memberi manfaat, yasalareka
kos di rumah-rumah penduduk sekitar kampus, yargnaka
mendatangkan dana cukup besar bagi masyarakatrdekibpus.
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Selain itu, kehadiran mahasiswa pun bisa menaikkan
pendapatan warung-warung karena terjadinya transsi{sp
hari. Dan yang terpenting bahwa mahasiswa merupk@san
muda yang lerdidik atau kandidat intelcktual. Kelkelan mereka
sebagai yang terdidik itu diharapkan bisa "mererhbatsu
menular kepada masyarakat sekitar, khususnya kepadk-
anak mudanya.

Karena itu pula, antara pihak kampus dan masyahaias
ada saling pengertian, saling membagi kepentinganndanfaat.
"Saya juga berpikir sama dengan Profesor Haryoaojshada
semangat keberpihakan kepada masyarakat yang kiramg
untung," kata Muhadijir.

Ajang bisnis

Di perguruan Hnggi atau di sekitar kampus sebetubiga
menjadi faktor yang rawan karena banyak orang-oasaug lapisan
masyarakat yang kebetulan punya modal lalu melkaapus
sebagai ajang bisnis untuk memperoleh keuntungaa. d&ri segi
pemondokan, membuka toko, warung-warung dan selgmai
Namun jika itu dibiarkan maka masyarakat sekitanfas yang
tidakbermodalbisa tersingkir. Tni tentunya menjadiseden buruk
bagi keberadaan kampus itu sendiri.

"Secara sadar saya berusaha bagaimana memperkua
keberadaan penduduk asli, terutama yang kuranghherg di
sekitar kampus ini, jangan sampai kemudian meretakt
menikmati keberadaan kampus UMM tapi malah tersiiivat
ekspansi pemodal besar,” harap pria kelahiran Mhadiatim, 29
Juli 1956.

Muhadjir mengaku, banyak pcmodal besar menawarkan i
untuk mengadakan kerja sama dengan UMM mengaddakais b
di sekitar kampus, dengan sistem bagi hasil. Bagiessitas itu
hal yang baik karena sangat membantu UMM, di saghpiga
sangat menguntungkan secara finansial.

Namun deniikian, menurutnya justru itu yang merasnpa
peluang masyarakat sekitar kampus. "Karena ituakewsaya
menggulirkan beberapa bantuan misalnya, ada damg kida
alokasikan untuk pembinaan masyarakat sekitar, Hemukita
mengadakan santunan-santunan kepada masyarakatriztapu
sekitar kampus. Kita juga melibatkan masyarakattaekntuk
menjaga keamanan, misalnya diacara wisuda dary&iHita juga
mengalokasikan dana untuk perbaikan prasaranasé&kimpus,”
jelasnya.

Bagaimanapun, pcmberian santunan diakuinya kurang
mendidik jika dibanding dengan pemberian bantuadahberupa
kredit mikro secara bergulir. Maka, ketika Wakiltha | Yayasan
Damandiri Prof Dr Haryono Suyono ingin mengadakerjeksama
dalam program pemberdayaan masyarakat sekitar kempu
Muhadijir sangat menyambut upaya itu.



Kerja Sama Universitas
Muhammadiyah Malang,
Bonk Jatim dan Yayasan
Damandir

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), liank Jatim

Cabang Malang dan Yayasan Dana Sejahtera Mandiri
(Damandiri) menggalang kerja sama kemitraan yang dsing
menguntungkan. Perguruan tinggi berperan memberdaykan ma-
syarakat sekitar kampus, Bank Jatim Cabang Malang renya-
iurkan dana yang disediakan Yayasan Damandiri.

Masyarakat sekitar kampus merasakan kredit mikrogya
dikucurkan melalui lembaga keuangan dan perbarMaryarakat
yang berdekatan dengan perguruan tinggi memanfaatktuk
berbagai keperluan membantu menyediakan kebutulagn b
mahasiswa. Kerja sama sinergis itu akan membenianfaat kepa-
da masing-masing pihak terutama keberadaan kanmghegai
bagian dari masyarakat sekitamya.

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitar Kampus
(Pemaseka) dibenluk oleh Team dari Universitas Muhadiyah
Malang-Bank Jatim sehingga usaha mikro yang mendagaran
kredit memiliki kelayakan. Selama ini usaha keeihyak meng-
hadapi kendala ketika berhadapan dengan perbardtangga
membutuhkan pendampingan untuk mendapatkan kredtit d
bank.

Pemaseka sebagai lembaga bersama yang dibentuk untu
menjembatani antara masyarakat dan lembaga keugmgan
bankan, memberikan kemudahan termasuk jaminan gangs
disediakan nasabah. Selama ini agunan sering niéejadbla bagi
usaha kecil, termasuk kelayakan dan administraskinsangat se-
derhana sekalipun. Untuk itu kampus berperan mestalyakan
masyarakat yang akan mengembangkan usaha ke anaijuke.

Program kemitraan yang berlangsung selama ini kirbu
mampu memberikan manfaat baik langsung maupun tefade
sung sehingga masyarakat memberi dukungan agaramiain-
tisan itu dapat diteruskan bahkan kalau perlu dida@rgkan. Mela-
lui program kemitraan itu diharapkan masyarakas.akan mem-
peroleh manfaat bagi peningkatan pendapatan yamgubea ke-
pada meningkatnya kesejahteraan penduduknya.

Masyarakat yang tinggal di sekitar kampus dapatggen
nakan kesempatan yang dimiliki dengan memberikdaypaan
kepada mahasiswa. Menyediakan kebutuhanbagi malaabmik
berupa tempat tinggal, kebutuhan hidup seharidearikebutuhan
akan alat tulis dan layanan dokumen. Selain menkieemtungan
bagi masyarakat yang menyediakan kebutuhan baghsiaia.

Kerja sama antara masyarakat, kampus dan iembaga ke
uangan perbankan memungkinkan terjadinya prosestriaem
yang saling memberi keuntungan. Masyarakat akardape ke-
sempatan memperbaiki taraf kehidupan dengan merabant
menyediakan kebutuhan mahasiswa, sekaligus merkbami-
dahan bagi mahasiswa.

Kampus juga mendapat manfaat ketika menitipkan maha
siswanya dalam kehidupan sehari-hari sehinggadiegeses
penyatuan dengan masyarakatnya. Sedangkan lembagadan
dan perbankan dapat menyalurkan dana yang dihirdptimma-
syarakat, untuk memberdayakan masyarakat sekatigugem-
balikan untuk membiayai kebutuhan masyarakat luas.



_ HR Soeroso SE MM, Pemimpin

Cabang Bank Jatim Malang menge-
mukakan, pihaknya berkonsentrasi
membiayai usaha kecil dan mikro.
Sebagai bank miliknya masyarakat
7 Jawa Timur mesti momberikan ban-
"W tuan kepada masyarakat setempat.
> 4 Sedangkan pembiayaan untuk kor-
porasi kalaupun ada sangat kecil
sehingga dapat memberikan pelayan-
lan yang maksimal bagi usaha kecil
.|dan mikro di daerah-daerah yang
tersebar luas.

HR Soeraso

"Kami bersama sama Pemerintah Daerah berupaya untuk
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat," ujarayebi
mengemukakan, sesuai bidang masing-masing Bamk @zbang
Malang berusaha melalui pembiayaan kepada masyalss
Pemberdayaan kepada usaha yang berkembang di rakatar
secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatadaerah
(PAD).

Usaha kecil dan menengah yang mendapat pembiagaian d
bank akan melakukan proses produksi sehingga nssyanemi-
liki daya beli yang kuat. Pada gilirannya merekatunembangun
daerah melalui pajak dan sejumlah retribusi yaripgarkan
kepada pemerintah setempat

Untuk itu Bank Jatim memiliki komitmen kuat memberd
yakan masyarakat yang memiliki usaha baik yangptengy mikro
maupun kecil sehingga akan menggerakkan ekononrabae
Melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan diharapkam dapat
dibangun somangat kebersamaan sebagai warga. kayakan
merasa ikut memiliki sehingga ketika usahanya madgun
berkembang akan setia kepada lembaga perbankarsgmkgawal

memberikan dukungan pembiayaan usahanya.

Bank Jatim yang merupakan Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Jatim mendukung kredit mikro yang diarahkaagib
pemberdayaan masyarakat di sekitar kampus, mddatja sama
jtu diharapkan akan terbangun citra baik di madsatraHal itu
seiring dengan iklim otonomi daerah yang dibangonséma
otonomi kampus sehingga dapat diwujudkan keselardakani
kehidupan di masyarakatnya.

ki [S—— - ' ]
"BPD ke kampus karcna menilai sangat prospcktiekar
mahasiswa sebagai calon birokrat, intelektual damgpsaha,”
papamya sambil mengemukakan, menjadi keharusankuntu
mendukung keinginan masyarakat termasuk kalangajupen
tinggi yang mengembangan usaha.

Tahap pertama kerja sama dengan perguruan tinggpma
menjaring nasabah potensial sebanyak 61 yang tethkzgn lima
kelompok dengan total anggota sebanyak 100 orasdparigkan
dana yang dialokasikan untuk kredit mikro bagi pemdyaan



masyarakat di sekitar kampus senilai Rp 1,3 mi@dang untuk
tahap kedua diperkirakan dana sejumlah itu hasesddikan untuk
memberi dukungan pemberdayaan masyarakat sekitgrlsa

"Memasuki sektor ini akan menjadikan BPD Jatim Hebi
dikenal di masyarakat, kalau tidak masuk sektotigtik mudah
dikenal," dalih Soeroso seraya menambahkan, pebimasya-
rakat kampus dilakukan secara berkesinambungang&ren
demikian akan memperoleh manfaat luas baik bagjanakat.

Kredit diberikan berdasarkan bank teknis lengkapgde
agunan, hanya saja atas kerjasama dengan berbdgdd p
banyak kemudahan yang diberikan. Girik dapat meinjad
agunan setelah melalui kerja sama, pihak pemerisgtdmpat
mempermudah pengurusan sertifikat yang langsurakualidan
dengan bank. Sebagian masyarakat sekarang melerigkaj-
nya dengan sertifikat, sedangkan girik dan akté lpe#i dipro-
ses melalui bank.

Plafon Dona Rp 1,3 M untuk 6
Desa Sekitar Kampus UMM

Program pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar l&mp

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) tahap | sedam
periode Nopember 2002 sampai Pebruari 2003, bénmasiya-
lurkan kredit "Pundi Kencana" sejumlah Rp 1,3 mily&redit
Pundi Kencana yang berasal dari Bank Jatim bekarjza dengan
Yayasan Damandiri. UMM diberi plafon dana Rp 1,3sMtah
direalisasi, yang didistribusikan ke enam desa k&durahan di
sekitar kampus," kata Drs H Wakidi, Pembantu Rekt&idang
Keuangan dan Infrastruktur.

Kredit tersebut digunakan untuk sepuluh jenis usdéagan
jenis kredit investasi maupun untuk modal kerjanidan dari
nasabah, menurut Drs H Wakidi, masing-masing beBifi€B dan
sertifikat tanah atau rumah. "Sertifikat itu memaiaig yang dalam
bentuk sertifikat, tetapi ada juga yang masih berkte Jual Beli,
yang nantinya diharapkan segera diproses menjatfilea,"
jelasnya.

Plafon kredit yang diberikan kepada mereka berlaséara
Rp 5 juta sampai Rp 25 juta untuk perorangan, dejagaka waktu
pinjaman 3 tahun atau 36 bulan. "Jadi, ada yamgagRp 5 juta.



ada yang Rp 10 juta, Rp 15 juta dan seterusnyaatebgtas
maksimal Kp 25 juta,” papar Wakidi.

Ditinjau dari para nasabahnya, nasabah laki-lakjub#ah
58 orang, perempuan 9 orang. Jika diprosentaseksabah laki-
laki 86,57% sedangkan nasabah perempuan 13, 438flaldu
penerima kredit laki-laki adalah Rp 1.150.000.Q8#herima kredit
perempuan hanya Rp 150.000.000.

Dari enam kelurahan tersebut tercatat, Kelurahargge
Wulung terdapat sepuluh nasabah, Landungsari deabaa,
Mulyoagung empat nasabah, Sumbersari tiga nas@bghlgondo
37 nasabah, dan kelurahan Tlogomas sebelas nas&darahan
Tegalgondo merupakan paling banyak nasabahnyadiiigahma
kelurahan lainnya.

Sepuluh jcnis usaha para nasabah pcncrima kreklibritu
yakni ada jenis usaha fotokopi, ada kos dan wakbsldan warung,
rumah kos-kosan, petemak ayam, toko kelontong. dekowarung,
wartel dan toko, warung saja, juga ada warung Dxsi.67 pene-
rima kredit yang disalurkan Bank Jatim Cabang Malbekerja
sama dengan UMM ini, dengan tujuan investasi 58bas sedang-
kan untuk modal kerja 17 orang.

Yang menarik, nasabah dengan jaminan ISPKB hanyatem
orang, sementara dengan jaminan sertifikat rumahcapai 63
orang. Dari 67 wirausahawan sekitar kampus UMM Ipaisd&ank
Jatim Cabang Malang ini, yang terealisasi kreditpgda bulan
Nopember 2002 tercatat lima orang, pada Desemheantgang
sama sembilan orang, Januari 2003 terdapat 32 ,clangsisanya,
21 orang, terealisasi pada Pebruari 2003 lalu.

Plafon kredit terbesar diberikan kepada 26 oraeggan nilai
pinjaman masing-masing Rp 25 juta. Sedangkan plafedit Rp
20 juta dan Rp 15 juta diterima oloh masing-masingpat belas
orang. Untuk plafon kredit Rp 10 juta diminati lirmeang, plafon

Rp 5 juta empat orang. Ada juga plafon kredit Rjug2 dan Rp 23
juta, dengan jumlah penerima empat orang.

Kondisi ekonomi

Jika dilihat kondisi ekonomi masyarakat sekitar khais
UMM, utamanya areal sebelah kampus, terdapat pasneantara
bagian sebefah depan dengan bclakang kampus. Bgida bela-
kang kampus, temyata kondisi ekonomi mereka mastmggal
dlbanding yang terdapat di depan kampus. "Nah, ikijan me-
ngangkat ekonomi masyarakat sekitar kampus yanghrtexting-
gal itu. Agar kalau masyarakat itu ekonominya mapeka bisa
membantu pelayanan pada universitas," harap Drsakidl/

Artinya, jika kondisi masyarakat bagian belakanghgas
itu ekonominya bagus maka para mahasiswa yang kosisa
lebih layak, Icbih sehat dan nyaman. Kemudian wagamg diban-
tit permodalannya pun dengan monu makanannya kefgjhs dan
Icbih sehat. Bogitupun bidang usaha lainnya.

"Dan yang tak kalah pentingnya, karena mereka npaida
bantuan rekomendasi pinjaman dan pembinaan dak pitMM,
maka mercka pun merasa ikut memiliki kampus it Wakidi
mantap. Maksudnya, mcreka ikut menjaga kampus gegaifika
terjadi sesuatu yang ncgatif mereka akan melaposkakepada
pihak kampus.

"Seperti perusahaan itu kan harus menjaga lingkumga
Sebab itulah kita merasa perlu membangun masyassgkdtiar
kampus ini," dalihnya seraya menambahkan, sebeflamya kerja
sama dengan Yayasan Damandiri dan Bank Jatim Cabalagg,
UMM pun kerap memberikan bantuan dalam bentuk kegidi
RT-RT maupun RW-RW sekitar kampus. Termasuk adanya
pembinaan mahasiswa dengan masyarakat sekitar kampu

Ditanya kemajuan yang dihasilkan dalam upaya membin
masyarakat sekitar kampus, Wakidi menjawab, kakeicaran



kredit baru tertealisasi beberapa bulan maka belapat terlihat.
Tetapi yang pasti, masyarakat sekitar kampus sutaiasakan
bahwa keberadaan universitas ini membawa manfat lyasar
bagi mereka.

"Misal yang punya rumah kos-kosan, mereka bisa
memperbaiki rumahnya dan mendapat dana rutin dara p
mahasiswa UMM yang kos di rumah mereka. Begitu jyaag
berwirausaha fotokopi, mereka merasakan dampalkhglestan
hasil usaha mereka. Begitupun yang memiliki wardag usaha
lainnya," urai pria berkulit sawo matang yang jil@bicara lugas.

Team Pemberdayaan

Wakidi yang ditemui di ruang kerjanya menjelaskaiap
tatacara penerima kredit mikro yang mengajukanikpedia Bank
Jatim Cabang Malang. Sebclum masyarakat mengajkiadit
kepada BankJatim Cabang Malang terlebih dahuluikbntereka
disurvei oleh Team Pemberdayaan Ekonomi Mayarak&it&
Kampus (Pemaseka) UMM. Oleh karenanya, tidak seonanag
mudah mendapalkan kucuran kredit dari Bank Jatirhag
Malang.

Sebagai contoh, nasabah penerima kredit Bank Jetimg
jenis usahanya kos-kosan harus memenuhi seiumitahigkryang
diajukan pibak UMM. "Jadi, yang ingin mendapat kreldri usaha
kos-kosan, syaratnya harus sudah mempunyai rumgdpati Kalau
mereka hanya mempunyai sebidang tanah, artinyateurpah,
mereka tidak bisa menerima kredit. Yang sudah puaysh pun
dilihat layak atau tidak menerima kredit. Kita sirdulu, setelah
kita evaluasi baru kita putuskan untuk mendapatlikrgang
diinginkan atau tidak," papar Wakidi.

"Kalau masih nol, tidak meiniliki rumah sama sekatlak
kita berikan. Dikhawatirkan mereka susah mengeikéalkarena
biaya membangun rumah cukup besar. Dan membanguehru

itu kan perlu waktu dua sampai tiga bulan. Tertagar risikonya.
Kalau sudah punya rumah lima kamar, misalnya, dau m
menambah dua kamar lagi, itu bisa kita ajukan sEl@enerima
kredit. Karena dia sudah punya modal untuk pengkanblaredit,”
tambahnya.

Tentang bunga kredit yang harus dibayar para nasaba
menurut Wakidi termasuk bunga yang murah. "Ini bukanga
pasar. Hanya 15%, itu termasuk murah. Kayalamggakada bunga
bank sekecil itu, pasti di atasnya. Masyarakatipenasa tertolong
betul. Karena memang awalnya untuk pemberdayaanoshio
masyarakat sekitar kampus, pihak Yayasan Damandiirisetuju
dengan bunga yang rendah itu,” ucap Wakidi saratsehyum.

Setiap peminjam ini, kata Wakidi, nantinya akarirditoleh
mahasiswa yang menerima bantuan SPP dari Yayasaaridii.
"Jadi, Yayasan Damandiri mengucurkan uang pinjaitnake Bank
Jatim, sedangkan sebagian dari hasil depositotkgenthialikan lagi
kepada pihak universitas untuk membantu para mahasi
keluarga tidak mampu yang memiliki potensi. Di UM seratus
mahasiswa mendapat bantuan SPP dari Yayasan Damandi

Dana bantuan SPP dari Yayasan Damandiri kepada
mahasiswa UMM masing-masing Rp 1 juta kepada seratu
mahasiswanya. Pihak UMM, lanjut Wakidi, saat irdatu mendapat
‘tambahan’ seratus mahasiswa lagi bantuan SPPYdgasan
Damandiri, periode 2003-2004.

"Nah, para mahasiswa yang mendapat bantuan SPP dari
Yayasan Damandiri inilah yang ditugasi membina gemacrima
kredit. Misalnya sudah jatuh tempo mengingatkara pesabah
Harus mengangsur lagi. Juga memantau apakah katal yhng
dipinjam dari Bank Jatim untuk usaha. Karena biga dideposi-
tokan oleh nasabah ini, bukannya untuk mewarunly.dideposito
dia dapat 3%, bisa saja kan? Itu yang tidak dikamapKita harap
dana pinjaman itu betul-betul untuk menambah maotaieka,



memperbaiki kos-kosannya supaya lebih sehat dak layjamya
panjang lebar.

Tentang kredit mikro kerja sama UMM, Bank Jatim dan

Yayasan Damandiri, bclum lama ini UMM mengajukagi Rp 1,3
M karena animo masyarakat sekitar kampus yang mgimiian
bantuan modal cukup besar. "Jadi, yang tahap Isaelip 1,3 M
sudah habis lerserap. Sementara permintaan masyalayaitu
sekitar 52 pemohon. Makanya kita mengajukan lagidgumlah
yang sama," harapnya.

Namun demikian, pihak UMM tetap meneliti siapa-siapja
yang layak menerima kredit dari Bank Jatim Cabaa¢pht. "Pihak
Bank Jatim sendiri tidak mau memberikan pinjamanpta
rekomendasi UMM. Boleh jadi kami ini termasuk 'agaohjuga.
Sebab kalau salah merekomendasi, Bank Jatim Ljsanssmuntut
kami," katanya sembari tertawa.

Pihak UMM dalam hal terkait kredit mikro ini telah

membentuk team kerja dengan nama Team Pemberdakaaomi

Mayarakat Sekitar Kampus (Pemaseka) UMM. Dalam team
terdiri dari empat orang yaitu Drs Dhaniel Syam,. AKM, Ir
Sutawi, MP, Ir Armand Sudiyono MS dan Dra Eny SpfiraAk.
MM.



Tugas Dosen Pembimbing
Wirausahawan dan Mahasiswa

Dalam pemberdayaan masyarakat sekitar kampus tenturgy

perlu melibatkan dosen pembimbing para wirausahawan
dan mahasiswa yang terlibat pada kegiatan inJ. Lalusejauh mana
tugas dosen pembimbing para wirausahawan dan mahasva
yang ikut aktif pada kegiatan pemberdayaan masyaraéit sekitar
kampus itu?

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang berupaya
membantu para wirausahawan sekitar kampus unhiklapatkan
kredit mikro dengan bunga kecil di Bank Jatim Capdalang,
mempercayakan sejumlah dosen dan mahasiswa dalabepa-
yaan masyarakat sekitar kampus. Para dosen yag@bdalam
pemberdayaan masyarakat sekitar kampus menyiasatemngan
membentuk sebuah wadah yang dinamakan Pemaseka RHviki-
Jatim. Pemaseka merupakan akionim dari Pemberd&kaaromi
Masyarakat Sekitar Kampus, berdiri pada Agustu22alu.

Sedangkan sejumlah mahasiswa yang terlibat dalgratka
pemberdayaan masyarakat sekitar kampus adalahradnasiswa
peneritna Bantuan Biaya Pendidikan (BBP) dari Yayd3amandiri-
Tercatat, hingga saat ini, dua ratus mahasiswa Wslihg menerima

BBP dari Yayasan Damandiri. Mereka umumnya anakkana
keluarga kurang mampu namun berpotensi atau mdnbajakan
memiliki ranking tertinggi dibanding mahasiswa laya.

Para mahasiswa penerima Bantuan Biaya PendidikaR)(B
ini SPP-nya dibiayai Yayasan Damandiri hingga seélegliah. De-
ngan catalan, para mahasiswa tersebut bisa meinaeken nilai
mata kuliahnya, atau tetap memiliki ranking terbdikrkait Ban-
tuan Biaya Pendidikan dari Yayasan Damandiri itutedika para
mahasiswa tersebut diterjunkan ke lapangan memidasgn pem-
bimbing para wirausahawan sekitar kampus.

Menurut Ketua Pemaseka UMM-Hank Jatim Drs Dhaniel
Syam Ak MM, memang ada satu kesepakatan di dalaigram
ini, bahwa dalam pendampingan mahasiswa di lapangati ada
bcberapa tujuan yang akan dicapai. Misalnya, uktokeek di
laporan Pemaseka UMM-BankJatim. "Yang terjadi pltegan, apa-
kah sesuai dengan laporan kita?" ujar Dhaniel. Yelag, dari pihak
pembimbing akan mengantarkan para mahasiswa dindala
membina langsung di lapangan, sekaligus membepkembinaan
kepada para nasabah yang membutuhkan informagis@athcam
binaan usaha.

Tugas dosen pembimbing pun harus mampu tnengadakan
pendekatan dengan para wirausahawan dan menyaaiggakan
mereka dalam mendapatkan kredit. Namun dalam pearber
kredit kepada para wirausahawan sekitar kampus UMM,
sebelumnya warga di sekitar kampus itu diberi kabah untuk
mengajukan permohonan dana sesuai yang merekaklaumuh
Kemudian dari permohonan tersebut dipelajari oleam
Pemaseka UMM-Bank Jatim. Team yang terdiri data gkosen ini
terjun langsung ke lapangan, melihat secara figskusi
pennohonan mereka.

"Kalau permohonan itu berupa penambahan kamar kos-
kosan mahasiswa UMM, maka sebeldirdccsejumlah kredityang



diinginkan dilihat dulu misalnya berapa kamar yangin

ditambah. Kalau pengajuan empat kamar kos, kit l#pakah
pengajuan itu memungkinkan untuk menambah empaakkos,"
papar Dhaniel. "Rata-rata kita lihat itu memang tefapatnya
unluk dilanjutkan pembangunan kamar kos," tambahnya

Oleh karena Pemasaka UMM-Bank Jatim membantu usaha
yang sudah berjalan, maka tindak lanjutnya tentmgadakan
evaluasi. Misalnya, apakah dari segi kos-kosanmsrambahan
usaha lainnya ada kemampuan untuk mengangsur ke Bém
setiap bulan? Pasalnya, kos-kosan dibayar settapige sekali,
sementara para nasabah bank harus mampu mengaregitmya
setiap bulan.

Itu sebabnya, Team Pemaseka menyeleksi penerimdé kre
dari Bank Jatim untuk usaha kos-kosan bagi yangpueyai usaha
sampingan lain. Usaha sampingan itulah biasanyakuming-
angsur kreditnya setiap bulan. Alasan Team Pemds#kaa nasa-
bah tersebut perlu mempunyai usaha sampingan &aenk jika
hanya usaha kos-kosan maka pendapatan rutin mpuekeuma
setiap setahun sekali. Karena umumnya kos-kosataetiah ini
kontrak setahun sekali.

Sedangkan jika memiliki usaha lain misalnya benypeung
kelontong, Wartel, usaha fotokopi dan lainnya msdéap bulan
ada jaminan untuk angsuran ke bank. Atau jaminanntésalnya
suami karyawan tetap perusahaan swasta, pegaweiri rsgjl,
sebagai sopir atau lainnya.

Tentang perlukah penelitianmendalam kepada calsabad
yang memerlukan kredit pada Bank Jatim Cabang MaRhaniel
mengatakan, dengan terjun langsung ke lapangamdkimat seca-
ra fisik usaha para calon nasabah maka Team Pembisekmem-
perkirakan bahwa nantinya angsuran akan lancarsatbaliknya
bagi nasabah tersebut.

Untuk usaha kos-kosan bagi mahasiswa UMM, Team Pema

seka tampaknya terobsesi dengan cara bisnis ruosayekg terjadi
di luar negeri. Misalnya, bagi mahasiswa baru d&eh tempat
kosnya karena Team Pemaseka mempunyai binaan kesakasan
itu. Dengan demikian, data kamamya sudah ada, setkngang
kosong pun terdata agar nantinya mudah menginfékemagepa-
da orang tua mahasiswa yang membutuhkan kamar kos.

"Kita selalu mengadakan pertemuan dengan orang tua
mahasiswa sebelum kuliah dimulai. Sehingga, naatkita bisa
membantu para orang tua mahasiswa baru dalam nuekgal
tempat §g layak untuk kos anak-anak mereka. Dengan infarmas
begitu orang tua mahsiswa pun merasa puas karekayantidak
mencari sendiri tempat kos, dan juga tidak salaarsa," urai
Dhaniel, Ketua Pemaseka UMM-Bank Jatim yang jugaedo
Fakutas Ekonomi UMM.

Tentunya tempat kos para mahasiswi di arca khussipuktri.
Bcgitu pula kos bagi mahasiswa di tempat khusugpkas "Mereka
bisa mencari tempat kos yang tidak jauh dari kangaisngga
mereka tanpa mengeluarkan biaya transpor,” tamlzahny

Menyangkut pasar

Soal kucuran dana dari Bank Jatim, diakui Dhaaigd, juga
masyarakat sekitar kampus ini yang tidak mendaatnasi jelas.
Misalnya, orang punya tanah cukup luas lalu mentikatn kredit
dari bank untuk usaha kos. Ini tentunya tidak Inemdapatkan
pinjaman. Karena yang dimaksud kredit mikro bagsyaaakat
sekitar kampus itu adalah bagi usaha yang sudaldaugeriu
dikembangkan.

"Kalau misalnya rumah sudah ada tetapi belum memula
usaha kos, ini tidak bisa juga. Harusnya kos sumajalan lalu
ingin dikembangkan," harap Dhaniel. Mengapa denrtiRkia
Karena ini menyangkut pasar mereka. Jadi, diawalah ada
yang kos. Kalau awalnya ada yang kos lalu tibagiga, ini kan



ada sesuatu, adame thing wrongMungkin pemilik rumahnya
yang tidak pas. Nah, kalau ini diberikan kredit roiketapi tidak

ada yang kos, bisa macet kreditnya. Tujuan kita arggn
membantu penambahan itu supaya pendapatan mercka
meningkal," dalih Dhaniel serius,

Itu persyaratan pertama bagi pemilik kamar kossyReatan
kedua adalah jaminan. Artinya, tanah yang ditempakanlah
merupakan hibah atau semacam hak waris yangbisienimdkan
masalah. "Kriteria kita adalah tanah rumah tersblensertifikat.
Jadi, mereka kita ikat dengan sertifikat,” kata bk

Lalu, bagaimana dengan yang belum bersertifikatita"K
sudah sepakat dengan Bank Jatim untuk menserkifikasurat
tanah pemilik usaha kos, namun kreditnya dipotomgikibiaya
sertifikat. Jadi, ada nilai tambah bagi merekaisdlisa menambah
kamar tapi juga momiliki sertifikat," jawab Dhaniel

Tahap kedua

Alokasi dana Rp 1,3 milyar yang disalurkan Bankndat
Cabang Malang beberapa waktu lalu temyata belurnuguk
Pasalnya, masih banyak calon nasabah yang beluagicah
"Sebab itu, kami mengusulkan dana tambahan seRpaR,5
milyar," kata Dhaniel.

Dana yang diajukan pada tahap kedua mulai diterima
nasabah Bank Jatim Cabang Malang bulan Juni 2@@8askertahap.
Sedang alokasinya akan diprioritaskan untuk makgtudi bagian
lain. Kalau tahap pertama masyarakat di bagiarkbetakampus
yang mendapat kredit, untuk tahap berikutnya madgdryang
bertempat tinggal di sebelah depan kampus. Denganikiin akan
terdapat pcmerataan yang pada gilirannya membenudahan
bagi mahasiswa dan masyarakat secara keseluruhan.

Untuk tahap kedua ini, lanjutnya, selain melibatkarbagai
unsur seperti Bank Jatim, UMM dan Yayasan Datnaradian
melibatkan mahasiswa untuk memberdayakan masyafdiaima
ini asistensi dilakukan perguruan Hnggi secararkbblgaan, ke
depan mahasiswa akan dilibatkan lebih banyak. Sdiafas
fakultas yang terdiri unsur Fakultas Ekonomi, FedaulTeknik juga
fakultas lain yang berkaitan langsung dengan pragra

Mulai Mei 2003 sebagian dari 200 mahasiswa penerima
Bantuan Biaya Pendidikan (BBP) dari Yayasan Damandi
diterjunkan kt lapangan untuk melakukan kroseegdang. "Para
mahasiswa tersebut juga membina para wirausahagkatigus
mengingatkan masa pembayaran kredit nasabah Bk ykng
sudah jatuh tempo," ujar Dhaniel.

Usaha yang mendapat pembiayaan Bank Jatim Cabang
Malang atas kerja sama dengan UMM melalui Pemasakgat
beragam, selain usaha kos juga pemenuhan kebutgdgasiswa.
Warung makan yang menyediakan kebutuhan khas déwgga



mahasiswa sehingga akan membantu keduabelah pkakikian
halnya dengan alat tulis kantdr dan layanan dokussingga
memudahkan mahasiswa termasuk kebutuhan adminislras
kampus.

Sedangkan masyarakat dari pcnduduk setempat labyak
memproduksi kebutuhan bahan makanan, termasuk ksodu
pertanian dan petemakan. Mereka mendapat bantedit ksaha
untuk mengembangkan produksi yang selama ini digéileski
tidak terkait langsung dengan produksi pertaniamum
pembiayaan tetap diberikan dari bank.

Perguruan tinggi melalui lembaga yang ada sepentiaBeka
memberikan rekomendasi, sekaligus pemberdayaama ulsaigan
melibatkan mahasiswa sebagai supervisor. Dengarnkdem
memungkinkan usaha yang dirintis menjadi berkembdaug
memiliki kelayakan sebagai usaha yang sehat.

"Diversifikasi usaha dimungkinkan sehingga memlserik
kemudahan dalam penyaluran kredit," kata Dhaniehtsh
mengcmukakan, berbagai usaha yang mendapat pernabiaya
meinungkinkan masyarakat untuk mampu mengembalikadit
yang menjadi kewajibannya.

Pada prinsipnya kampus memberikan kemudahan bagi
mahasiswa termasuk masyarakat dalam mengembangkaa.u
Dengan demikian akan memberikan keuntungan kepadingz:
masing pihak yang terlibat.

BAB lI

Wirausaha
Sekitar Kampus



